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ABSTRAK

Tangerang Selatan merupakan salah satu kota di Indonesia yang masuk dalam kategori “kota layak pemuda” hal ini dipengaruhi beberapa regulasi yang
melibatkan pemuda dalam pembangunan Kota Tangerang Selatan. Dalam ruang publik kota Tangerang Selatan sendiri tersebar banyak komunitas yang memiliki
minat dan bakat yang berbeda seperti seni, olahraga, dan kriya. Beberapa upaya pemerintah untuk memaksimalkan potensi pemuda tersebut dengan mewadahi
event yang ditujukan untuk mengkolaborasikan minat dan bakat pemuda yang berbeda. Banyaknya event yang diselanggarakan belum menjadi hal yang
memenuhi kebutuhan bagi kalangan pemuda Tangerang Selatan.

Dalam fenomena Kota Tangerang Selatan sendiri, kebutuhan ruang dan fasilitas yang dapat mewadahi pemuda untuk berkolaborasi masih kurang, hal ini
dipengaruhi oleh kesenjangan fasilitas yang terjadi. Bangunan yang awalnya ditujukan bagi kalangan pemuda dialihfungsikan menjadi fungsi ruang publik bagi
semua kalangan. Dengan melihat permasalahan serta fenomena yang terjadi, desain Youth Center Tangerang Selatan akan mengutamakan konsep kawasan
yang bersinergis dan berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan kawasan dengan bangunan, bagaimana suatu Youth Center dapat digunakan
tidak hanya sebagai fokus pengguna terhadap pemuda tetapi melibatkan peran publik dari skala mikro maupun makro pada kawasan Tangerang Selatan

Dalam metode perancangan secara fungsional dalam mensinergiskan minat dan bakat pemuda yang berbeda, 3 bahasa konsep yang difokuskan dapat
menjadi acuan dalam menentukan fungsi, zonasi dan hubungan ruang yakni eksploratif, kolaboratif, dan apresiatif. Eksploratif dan kolaboratif merupakan
hubungan antara ruang yang ditumakan bagi pemuda, sedangkan apresiatif merupakan perasapan makna antara masyarakat dan pemuda. Secara arsitektural,
dalam menciptakan bangunan Youth Center yang berkelanjutan perlu untuk meilbatkan hubungan antara masyarakat dan pemuda, pendekatan arsitektural
yang digunakan dalam merespon permasalahan tersebut adalah reponsive environments. Responsive environments mengutamakan keselarasan antara
bangunan dan kawasan dengan 7 prinsip yang digunakan pada tahap perancangan kali ini seperti variety, robustness, richness, visual appropriateness,
legitibility, personalization, dan permeabiality.

Kata kunci: Youth Center, Tangerang Selatan, Kota Layak Pemuda, Eksploratif, Kolaboratif, Apresiatif, Berkelanjutan, Responsive Environments
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ABSTRACT

South Tangerang is one of the cities in Indonesia that is included in the "youth-friendly city" category. This is influenced by several regulations involving
youth in the development of South Tangerang City. In the public space of the city of South Tangerang itself, there are many communities that have different
interests and talents, such as arts, sports and crafts. Several government efforts are made to maximize the potential of these youth by accommodating events
aimed at collaborating the interests and talents of different youth. The large number of events held has not yet met the needs of the youth of South Tangerang.

In the South Tangerang City phenomenon itself, the need for space and facilities that can accommodate young people to collaborate is still lacking, this
is influenced by the gap in facilities that occurs. The building which was originally intended for young people was converted into a public space for all groups.
By looking at the problems and phenomena that occur, the design of the South Tangerang Youth Center will prioritize the concept of a synergistic and sustainable
area. This can be done by involving the area with buildings, how a Youth Center can be used not only as a user focus for youth but involving the role of the
public from a micro and macro scale in the South Tangerang area

In the functional design method to synergize the interests and talents of different youth, the 3 conceptual languages that are focused on can be a reference
in determining function, zoning and spatial relationships, namely explorative, collaborative and appreciative. Explorative and collaborative are relationships
between spaces intended for youth, while appreciative is the perception of meaning between society and youth. Architecturally, in creating a sustainable Youth
Center building it is necessary to involve relationships between the community and youth. The architectural approach used to respond to this problem is
responsive environments. Responsive environments prioritize harmony between buildings and areas with 7 principles used at this design stage such as variety,
robustness, richness, visual appropriateness, legitibility, personalization, and permeability.

Keywords: Youth Center, South Tangerang, Youth-Friendly City, Exploratory, Collaborative, Appreciative, Sustainable, Responsive Environments
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Tangerang Selatan sebagai kota
layak pemuda

Pembangunan Tangerang Selatan

Fungsional

* Memadukan fungsi bangunan youth center dengan memadukan fasilitas publik
yang dibutuhkan
* Merancang ruang yang berkarakter ekploratif, kolaboratif, dan apresiatif

Perbedaan minat - bakat pemuda Tang-

h sel
Qj Penyelenggaraan kolaborasi pemuda

Kebutulan fasilitas pemuda

o Eksistensi pemuda Tangsel tersebar luas
dengan 13% dari total penduduknya

Arsitektural
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site @
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PENDAHULUAN PROGRAMMING TUGAS AKHIR

BACKGROUND.

1 Eksistensi Pemuda

Masa pemuda (adolesensi) merupakan fase di mana setiap generasi
muda akan mengalaminya. Perkembangan manusia merupakan
suatu proses sepanjang yang ditandai dengan pertumbuhan dan pe- .
rubahan fisik dan mental ‘1

WHAT

Batasan Usia Pemuda (Menurut WHO)

------ emasuk ke dalam usia produktif

MJumlah Pernuds Se-Indonesia-==-casnnccsasuavans

Saat ini diperkirakan ada sekitar 63,82 juta jiwa pemuda
yang tersebar dari barat sampai timur wilayah Indonesia dan
mengisi hampir seperempat penduduk Indonesia (24,15
_persen) pada tahun 2023

.

Pusat kegiatan pemuda yang dikelola oleh Dispora, se-
- bugm ruang b-c:gl pemuda untuk mengisi waktu |uung
/ baik di dalam bangunan maupun di luar bangunan.

————— —

emosional fisik perilaku kognitif

J

T p———

%
i—----—-‘rnuth /pemuda, 16-30 tahun

..... -s Center /pusat - gabungan
25

“Sepanjang proses ini, tiap individu mengembangkan sikap dan

nilai yang mengrahkan pilihan, hubungan, dan pengertian” "
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Kota dari bagian Provinsi Banten yang menerima gelar se-

» bagai Kota I.u}rak Pemuda. Tangerang Selatan menjadi § .,
I ’ te t/lok - .
S iy Joxsi paricunigin | Teori Perkembangan Manusia (Hurlock 1990) ------- S, : 2427
| Masa pemuda merupakan periode yang signifikan dalam ke- : - zmr
| hidupan manusia, di mana terjadi berbagai proses perkembangan : 2401
i dan pertumbuhan, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial ! 24
. : .

233

2013 2#11& 2018 2022

_ fmerupakan perwwudun dari suatu objek atau rancangan

,ﬂ s yangmempunyai fungsi responsif terhadap sesuatu yang

/ 4 // berhubungan dengan objek atau rancangan tersebut
“e.__--" (Fenansius Umboh, Jnhunnes Van Rate 2013)

=pendudyk usia TS 30 1ahun, laki-laki dan perampuan

*Badan Pusat Statistik (BPS)

o ‘ii Minat Universal Pada Masa Pemuda
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(Krori, 2011)
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BAB 01 PENDAHULUAN PROGRAMMING TUGAS AKHIR

BACKGROUND. FENOMENA-ISU. WHAT
2 Tangerang Selatan sebagai Kota Layak Pemuda 1 Pembangunan Pemuda Tangerang Selatan
d Pembangunan Kepemudaan adalah proses memfasilitasi Pencapaian di bidang Olahraga
segala hal yang berkaitan dengan Kepemudaan. i

PERDA) Kota T | N 1 Tah 1 ——
( ) Kota Tangerang Selatan Nomor 1 Tahun 2019 2026 - Menjadi Tuan Rumah Porprov

VIl Banten

Ajang memperkuat kualitas atlet meng-
hadapi Pekan Olah raga Provinsi (Por-

prov)

e

ma s .
*"%«g_, g
13‘? Oy, -

g :.:. W 1 .L‘

Program Indikator Program RPJMD Dispora 2021- 2026

Peran aktif Pemuda sebagai agen perubahan di
bidang olahraga, seni, dan budaya

Kota Tangerang Jadi Tuan Rumah Sederet//

Peningkatan kualitas organisasi kepemudaan Kejuaraan Olahraga, Mulai dari Tingkat Kota
hingga Nasional

Tangerang Selatan merupakan salah satu Kota yang memaknai ek-
sitensi keberadaan pemuda. Terbukti dengan didapatkannya gelar
“Kota Layak Pemuda” Berdasarkan Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Pengembangan Kabupat-
en/kota Layak Pemuda.

Pengembangan keriwausahaan dan kecaka-

pan hidup pemuda Di antaranya, Liga Santri Wali Kota Tangerang

CUP 2023, Kejuaraan Futsal se-Kota Tangerang,

e ——

Pembinaan manajemen dan pengembangan
olahraga di masyarakat.

Dipengaruhi Oleh

juaraan Bola Basket Clash of The Titans,

Pembangunan sarana dan prasarana olahraga
r — - - Ketersediaan regulasi kepemudaan — _, d/
! |
il e T . T e s P dilkShans S oo i A e i \
E PERDA} Kota Tangercing Se- E : {PERWALI} Kota Tangerang ‘: encapa!an i Bidang Seni { Melihat pembangunan potensi yang ditandai dalam 3 E
' latan Nomor 1 Tahun 2019+ 1 Selaton Nomor 12 Tahun | Program Tangsel Creative « minat dan bakat pemuda dalam pembangunan kota Tan-
i | | | I i I
e e e =¥ ",__2?%2_ ______________ =4 Adalah wadah para komunitas kreatif di : gerang Sebh:m, dll:?uiuhkunnyu pl'ﬁmIt pemberdoyunn :
Tangerang Selatan. Berafiliasi dengan !‘-. dan pelatihan potensi pemuda tersebut ,:
I lebih dari 34 komunitasbesar 020202020000 TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTITTTTTTTS -
r === Partisipasi Pelembagaan Pemuda~ - - -

Pencapaian di bidang Ekonomi Kreatif Rencana Pemerintah terkait Pengembangan Pemuda
(PERDA) Kota Tangerang Selatan Nomor 1 Tahun 2019
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Tangsel Creative
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Pengembangan pemuda dalam rencana pembangunan
Tangerang Selatan adalah sebagai berikut :
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Dengan potensi sektor bergerak di
dolom bidang kriya

9 Sentra Pemberdayaan Pemuda
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Menparekraf Sebut Produk Kriya di Tangsel
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BAB 01 PENDAHULUAN PROGRAMMING TUGAS AKHIR

FENOMENA-ISU. : WHO
2 Perbedaan Minat - Bakat Pemuda Tangsel 3 Penyelanggaraan Kolaborasi Kepemudaan

M Jumlah Pemuda Tangsel - - - — - - - - .

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, jumlah
pemuda di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2020 adalah
107.149 orang atau setara dengan 12,6% penduduk se kota Tan-
gerang Selatan

-,

.H“Event Pemuda yang Diselengarakan

Il ™

e 2023 - Tangsel Sejiwa Fest

Konser musik, jajanan kuliner, pameran
ekfraf, pameran otomotif, fun bika, area
bermain anak-anak, jejaring komunitas,

L e 2018 - Tangsel Youth Fest

Festival kesenian dalam memperingati
bulan pemuda Tangsel (Oktober)

Kecamatan | Laki- Laki | Perempuan ® 2019 - Tangsel Youth Fest e 2023 - Rupa- Rupa
""""""""""""""""" ff e S PR Fastval kesenian dal — Menghadirkan sejumlah acara menarik
Serpong 19016 | 19106 bi?::::ru emejjzl?:n szlcigktzggrenngﬂ ' yang dirancang untuk memotivasi gener-
Serpong Utara | 16368 | 15808 P d asi muda dan mempererat persatuan
: : dalam rangka membangun bangsa.
Pondok Aren ) 34835 | 34091
Ciputat } 25822 | 25275 * 2019 - Tangsel Youth Fest e 2023 - Tangsel Digifest 2023
Ciputat Timur | 18749 | 18382 Festival kesenion dalam memperingati pengembangan . dan pemberdayaan
Pamulang ' 38098 | 37840 bulan pemuda Tangsel (Oktober) pelaku Koperasi don  UKM  dalam
| | perkembangan era Revolusi Industri 4.0.
Setu ' 10620 ' 10497

Dari hasil survey penulis, setidaknya lebih dari 20 komunitas tersebar
pada ruang publik Tangerang Selatan. Masing-masing komunitas
bergerak dalam minat dan bakat yang berbeda

\%

‘ii Persentase Minat-Bakat Pemuda Tangsel

e 2019 - Festival Cisadane

Potensi masyarakat Kota Tangerang ke
kancah nasional (UKM, atlet cabang
olahraga, kesenian tradisional, seni ber-
musik dan lainnya)

e 2023 - Festival Budaya Betawi

Event keseninan untuk memperkenalkan
budaya Betawi

e 2021 - Tangsel Youth Fest R S B B B S A b R SR A
Tangerang sebagai Kota Layak Pemuda menjadi potensi

pengembangan untuk memperkenalkan potensi pemuda
melalui konteks budaya, seni, dan olahraga

Festival kesenian dalom memperingati
bulan pemuda Tangsel (Oktober)

- ———
T ———— =

@ Bergerak dalam bidang Olahraga
@ Bergerak dalam bidang ekraf

Bergerak dalam bidang Seni e 2023 - T‘:‘“95E[ Youth Fest

Festival kesenian dalam memperingati
bulan pemuda Tangsel (Oktober)

Perlu untuk mengkolaborasikan perbedaan minat & bakat ® 2023 - Pekan Raya Pamulang
pemuda Tangerang Selatan, hal ini sejalan dengan rencana pe-

merintah terkait perkembangan pemuda sesuai minat dan bakat

Konser Musik hingga Kegiatan Olahraga
Bersama

- ey

masyarakat
konteks Tangsel umum- ergional
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BAB 01 PENDAHULUAN PROGRAMMING TUGAS AKHIR
WHO
FENOMEMNA-ISY,. = scstcciatrrarrater e s R C R SR SR S e : T
4 Kebutuhan Fasilitas Kolaborasi Pemuda : Walaupun banyaknya event yang diselenggarakan dalam 6 Kriminalitas Pemuda Tangsel
| pengembangan potensi pemuda Tangerang Selatan, |
s  sampai saat ini belum ada fasilitas yang dapat menaungi i
. kolaborasi potensi dan bakat pemuda Tangerang Selatan Raborodoon Memuds Tarcosl wag dapet menill )

HUT Tangsel Ke-14, KNPI Usulkan Gedung
Pemuda dan Gelanggang Remaja Kepada
Pemerintah Kota 11

hhhhh ruang untuk pengaplikasian bakat pemuda,

serfa mengeskpresikan minat, bakat, dan
prestasi pemuda

Ketua KNPI Kota Tangsel, Syaifuddin (2022)

I PSI Akan Perjuangan Pembangunan Youth
Center Ditiap Kecamatan I

E Z tempat berkumpulnya anak muda kreatif yang

ingin menampilkan produknya dengan atmosfir

pameran yang menarik sehingga bisa menyalur-
kan bakat yang positif
Ketua umum PSI, Kaesang (2024)

Il HUT ke-14 Tangsel, Pemuda Dambakan Fasilitas
Gelanggang Olahraga Skala Kecamatan

i

i ien » ruang untuk pengaplikasian bakat di bidang

olahraga dalam pelatihan atlet pemuda
Tangsel

I Memprihatinkan, Hanya Kota Tangsel di
Banten Yang Tidak Punya Fasilitas Olah Raga
Untuk Pembinaan Atlet Atletik

e * menyebubkun prestasi para atlet Atletik
Kota Tangerang Selatan terus menurun

dan kaloh dibandingkan para aflit dari
wilayah kota/kabupaten lainnya

Ketua Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) Kota

Tangerang Selatan Gatot Sukartono (2020)

R —

| {Fasilitas pemuda dapat menjadi tempat untuk mengek5p|om-l
| si, mengapreasi, serta menjadi tempat kolaborasi minat dan
'bakat pemuda Tangerang Selatan sesuai minat dan bakat,
'mereka J

5 Kebutuhan Ruang Publik

% Pengalihfungsian Ruang Pemuda

ari beberapa ruang publik yang telah diobservasi melalui
media digital, dihasilkan bahwa akfivitas yang mencer-
minkan periloku pemuda sesuai minat dan bakat bereka
tidak sesuai dengan eksisting yang kian ferjadi saat ini

Pamulang Community Center Skate Park

menjadi fasilitas rekreasi
keluarga, dan menjadi
taman anak-anak

fasilitas yang ditujukan pada ko-
munitas skate tangerang selatan

Gelanggang Budaya Tangsel

-

- . ~

e —

fasilitas yang ditujukan pada mo-
munitas yang bergerak dalam se-
ni-budaya

menjadi tempat tamasya
keluarga

I |
|

' dampat negatif, di mana menurut BPS, Tangerang Sela- :I
| tan berada pada urutan 1 Kabupaetan Banten dengan |
\ tingkat kriminalitas tertinggi :

T e S R S R S R R S S A R S —

"
Kota Serang
l==——=—T1|
[ S e |
Kabupaten Pandeglang
[
————
Kata Cilegon
——
L
Kabupaten Lebak o
f==—=%
0 500 1.000 1.500 2.000

- Prof. Drs. Seto Mulyadi - oo oo e e ~
i mencegah terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh !
I anak, diperlukan ruang bebas berekspresi untuk menyal- !
! urkan kreatifitas anak pada masa pencarian jati diri :
\ !

- R R R S R R R R R e S S R S e

f

| sehingga kreatifitas anak yang tengah bergejolak itu
i dapat disalurkan ke hal yang positif.
\

wi

S — i ——— S — S — S ———— i ——— —— — —— — —
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PROGRAMMING TUGAS AKHIR

PENDEKATAN PERMASALAH

Pengembangan

Tangsel

N

Pontesi Pemuda
sebagui Pengger-
ak Kota

Selatan

g ——

Ruang

Kolaborasi

pemuda

4

@

Potensi minat dan
bakat pemuda
Tangsel

- —

Kebutuhan
Ruang Publik

AN.

Potensi pemuda Tangerang Selatan sebagai Kota Layok
Pemuda menjadi tuntutan pemerintah untuk terus mengem-

bangkan dan memberdayakan potensi pemuda Tangerang

e Ketersediaan regulasi pemuda Tangsel
® Partisipasi kelembagaan pemuda

® Implementasi program kepemudaan

Meninjau dari fenomena bahwa banyaknya event dan per-
bedaan minat dan bakat pemuda Tangerang Selatan men-
jadi pemicu utama dibutuhkannya ruang kolaborasi bagi

Kolaborasi potensi pemuda berdasarkan 3

bidang :
e olahraga
® seni

® ekraf (kriya)

Isu pengalihfungsian fasilitas pemuda memperlihatkan
bahwa kurangnya fasiitas publilk yang dapat digunakan
oleh masyarakat. Selain fokus utama menjadi gedung

vtama, Youth Center dapat menjadi ruang publik bersama

O

Kesenjangan
Fasilitas

e e —

e Sebagai anchor Youth Center

e Ruang preventif kriminalitas pemuda

¢ Melaraskan kebutuhan fasilitas pemuda

dan masyrakat sekitar

C B R R e R R R R T R T R el

PENDEKATAN SOLUSI.

Youth

Center

Primer
Pembinaan & Pelatihan

R ]

Ruang Kolaborasi - Input
Sebagai fasilitas yang dapat men-
jadi sarana pengembangan po-
tensi pemuda Tangerang Selatan

Pembinaan ":
pemuda !
Tangerang Selatan |

b
-

[ 4
I
I
I
I
I
I

RN S ———_

Eksploratif dan kolaboratif bersifat input,
yang didasarkan oleh keberadaan pemuda

| bakat

| sesama komunitas

5

- s e

Sekunder
Ruang Publik

—— ]

Ruang Publik - Output
Youth Center ditujukan sebagai ka-

wasan yang sustain dengan kolab-
orasi dengan masyarakat sekitar

%

minat | i Output yang dapat |
antara ! ! dirasakan  oleh
) \ masyarakat |
N\
I
> ............................... J
Apresiatif bersifat outpuf, bagaimana

input yang dihasilkan oleh pemuda dapat
dirasakan oleh masyarakat

PAUL NATANIEL ROEPANG 61200585
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PROGRAMMING TUGAS AKHIR

PENDEKATAN SOLUSI.

B

0o Richness
00 mengembangkan
Variety desain untuk pilihan
Penyediaan sensorik
fungsi umum >
masyrakat R
Permeablity

Kemudahan sirkula-

(- si bagi masyarakat

©
Visual
Appropriateness
PO visual bangunan
Personalization menghasilkan lang-

Interakst antara

gam yang sinergis
masyarakat sekitar ) \

Legiﬁhlmy Robustness
merancangd massa merancang ka-
bangunan-ruang wasan dengan

publik fungsi sekunder

Pendekatan ini difokuskan untuk menciptakan hubungan timbal
balik antara sehingga

menghasilkan desain Youth Center yang sustain

TOOLS.

Dalam meninjau kebutuhan ruang yang dapat mempengaruhi
desain bangunan pemuda, behavior setting dapat menjadi alat
bantu dengan memanfaatkan setting seperti :

Ukuran dan  Ruang Perabot dan Warna Temperatur,
Bentuk Penataannya Pencahayaan,
kebisingan

HOW
PENDEKATAN.
- - PERMASALAHAN.

Menurut lan Bentley dalam bukunya yang berjudul Responsive Environ- Fungsmnal
ment A Manual for Designer, dijelaskan bahwa dalam pembentukan . .

+ : ; ; Bagaimana memadukan fungsi bangunan youth
karakter suatu kawasan dibutuhkan usaha yang saling menunjang se- e 5 . . .
el ol o / ) center dengan memadukan fasilitas publik yang dib-

OMNE utuhkan 2

M . Bagaimana merancang ruang yang berkarakter ek-
{ + sploratif, kolaboratif, dan apresiatif 2

Permebiality

sirkulasi pengguna Arsitektural
1,#'\ Bagaimana merancang desain kawasan yang dapat
‘ o i . s 2

L LD . bersinergis dengan konteks kawasan pada site @

visual bangunan

ﬂ.\ Bagaimana merancang bentuk dan karakteristik ban-
- ;

gunan, berdasarkan kebutuhan pemuda sesuai minat

dan bakat 2

Robustness

-

kawasan mulfitungsi

00O

, METODE PENGUMPULAN DATA
Legitibility

keterjelasan bangunan Data Primer (DP) Data Sekunder (DS)

4 RrRw

. Mengetahui eksisting arah ma-  Mengetahui tata ruang
i ir_s'_’_"f'_'ff'fi_“_'f_ tahari & angin, akfifitas dan kota mengacu pada
hubungan antara mas- sistem manusia, batas site, dsb zona pendidikan

yarakat

voriery (2 Kuisioner

fungsi sekunder Mengetahui kebutuhan ruang  Teori behavior setting
pemuda sesuai batasan minat Teori Responsive Environment

dan bakat Standar Youth Center

Rich Karakterisik Pemuda
it R Konteks Lokasi

pola arsitektur kawasan

Envimet - Sunhours .n windy.com
google earth

E . OO ——— In
0o
)
<
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BAB 05 konsEep

PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Bahasa Konsep.

Youth Center

— i — — —————— — i —— — — — —

Pembinaan & Pelatihan
i

FUNGSIONAL

Ruang Kolaborasi - Input.
Sebogai fasilitas yang dapat
menjadi sarana pengembangan
potensi pemuda Tangerang Sela-
tan

ARSITEKTURAL
Responsive Environment

Menghadirkan elemen desain arsi-
tektural yang dﬂpﬂf merespon ka-
wasan, sehingga terjadi interaksi
spasial dalam desain Youth Center

» Permebiality
Sirkulasi

» Variety

Fasilitas Bangunan

- Robustness
Landscape

Zonasi

» Legitibility
Bentuk

e Visual Appro.

Sensory
Langgam Kawasan

— i — — —— — — — —

Ruang Publik

e e e e e
|
i

Fa 5i||itu5

Apresiatif
I
---------------------- I -
:’f Untuk  mengek-! :” Melatih minat i { Output yang dapat \';
| splorasi minat dan | ' bakat antara ! « dirasakan  oleh !
. bakat pemuda | | sesama komunitas \ masyarakat |

——————————————————

Eksploratif dan kolaboratif bersifat
input, yang didasarkan oleh  ke-
beradaan pemuda

Apresiatif bersifat output,
bagaimana input yang dihasil-
kan oleh pemuda dapat dira-
sakan oleh masyarakat

FUNGSIONAL

Ruang Publik - Output

Youth Center ditujukan sebagai ka-
wasan yang sustain dengan kolab-
orasi dengan masyarakat sekitar
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Konsep Zonasi.

Konteks : pemilihan site didasarkan pada kriteria lokasi Youth Center, dekat Konteks : suara konstan dan berisik datang dari arah jalan, aktivitas warga
dengan fasilitas pendidikan, dan dekat dengan permukiman pada konteks permukiman dan sekolah
B permukiman NS lohon hijgu W lohan hijpu 0 _____ gndb |\ == yodk

& Lap. Badmintoon  spud. Musik

Parameter

I I
I I
@ E o Fokus dedam kegior | £ Lop. Futsl Sl Lkl
' " fan el ! Ib: Lap. Basket g:ﬁ o
K¢|ﬂbnrnlif_i @ Sistem Akfivitas _E 3 Tenis Meja S a
I I
| | Shud. Musik Kelas Masak
e § — dﬁg:' diri : Stud. Lukis Kelas Teori
I pengem gan air I
o 0@ e Al f S Donce
Eksploratif ! | Swd. Kriyo
———————— 1——.———————.—..——.——-:——.—-.————————..—.——————.———————_.._._.
1 I .
@ rreC—— R. F‘umamrl Komersial
! masyarckatdengan | Outdoor Field
Apresiatif | pemuda :
Respon : untuk memudahkan sirkulasi masyarakat dalam menEukses bangu- Respon : penempatan masa bangunan utama, mengacu pada variable be- 77T : R S
nan, ruang publik dan aspiratif diletakkan berdekatan dengan kawasan havior setting, suara. Penempatan ruang pemuda berjauhan dari kebisingan

46
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TRANSFORMASI BENTUK

luas site 11.000 m2 dengan kriteria lokasi pemilihan site Visual appropriatness, penempatan 3 massa utama didasar- Visual appropriatness, bentukan massa mem-
berdekatan dengan kawasan pendidikan kan pada visual pengguna dari exial yang dominan perjelas axial yang dihasilkan dari visual appropriateness

Legitability, penempatan massa komersial - publik berdekatan Breathing Mass memberi kejelasan masa serta

dengan akses jalan untuk mempermudah sirkulasi publik meresopn vekior angin_duri arch barat, solid-void pada
kawasan dengan menaikan level banguan

Grid menyesvaikan langgang kawasan sehingga penataan
massa dapat bersinergis dengan kawasan eksisting

03

Permiability, penempatan sirkulasi publik berdekatan dengan Visual appropriatness, penempatan 3 massa utama didasar- Richness, memberi kejelasan greenery (dikarenakan
site hal ini untuk mempermudah sirkulasi pengguna menuju ko- kan pada visual pengguna dari axial yang dominan berada pada kawasan urban] pada kawasan, dengan
wasan site hadirnya void yang secara langsung berfgunsi sebagai

shading devices

47
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TRANSFORMASI BENTUK

12 14

10

Shading devices berupa secondary facade, merespon orientasi Community Bridge, berupa sirkulasi alternatif bagi pengguna Greenery, menghadirkan suasana eksploratif yang merespon
matahari material fasad translucent sehingga masih menjaga vis- bangunan yang berfungsi sebagai fitik atraktif dan rekreatif pada kawasan hijau, dikarenakan kawasan site merupakan site yang
bilitas pengguna bangunan kawasan didominasi bangunan

11

Personalization, fungsi plaza dapat menjadi center bangunan Variety, menﬁhadirkun ruang rekreasi bagi publik yang berada

Permiability - Lanscaping berupa promanade, yangmem- yang bersifat ecnlosure. Plaza dapat digunakan sebagai ruang pada level rooftop massa bangunan

beg kﬁiief‘?iﬂ” antara sirkulasi yang berfungsi untuk memfokuskan multifgunsi, seperti ruang baca, exhibition, theatre,skatespot, dsb
pada | titik center

48
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Konsep Utilitas

o -
| "-I':.
. ped

PDAM

Distribusi air menggunakan down feed system

1 & |

[ N S N O .. oSN

A

-
@ e sanitasi  ko-
e -ta/peresa-
= pan

T sanitas
. oty

C.Basin

pantry

C.Basin

HU

Penghawaan buatan menggu-

nakan sistem water cooled
chiller
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